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IKHTISAR

RINI DARSINI, NIM 07440615: Pengaruh Ekonomi Keluarga Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Di MTs Mafatihul Huda
Padakaton Brebes.

Pendidikan disamping merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa juga
sekaligus meningkatkan harkat dan martabat manusia. Melalui pendidikan itulah
diharapkan dapat tercapai peningkatan kehidupan manusia kearah yang lebih
sempurna. Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu kemampuan
ekonomi orang tua siswa yang bersangkutan. Begitu juga dengan kemampuan
ekonomi keluarga/orang tua erat hubungannya dengan belajar anak Masalahnya
adalah bagaimanakah pengaruh ekonomi keluarga siswa terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Mafatihul Huda Padakaton Brebes?

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Mengetahui ekonomi keluarga
siswa di MTs Mafatihul Huda Padakaton Brebes, Mengetahui prestasi belajar siswa
dengan ekonomi keluarga siswa pada mata pelajaran ips di mts mafatihul huda
padakaton brebes, Mengetahui seberapa besar pengaruh ekonomi keluarga siswa
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTs Mafatihul Huda
Padakaton Brebes.

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan suatu pendekatan
empirik. Kemudian data yang telah diperoleh dikumpulkan, dianalisis, dan juga
disajikan secara kuantitatif. Teknik pengumpulan data, yaitu: observasi, wawancara,
teknik dokumentasi, dan teknik angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji analisis korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hipotesis yang
penulis ambil adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara ekonomi keluarga
siswa terhadap prestasi belajar siswa.

Dalam rangka mencapai prestasi belajar anak tentu harus ditunjang oleh
berbagai sarana dan media belajar terutama dalam rumah tangga. Namun demikian,
pemenuhan kebutuhan belajar anak harus ditunjang oleh kecukupan dan kemantapan
ekonomi keluarga. Ekonomi keluarga sangat termasuk salah satu faktor keberhasilan
dan kegagalan pendidikan bagi anak guna mencapai prestasiyang optimal dalam
prestasi belajar.

Adapun hasil yang diperoleh dari perhitungan product moment adalah 0,447
yang berarti ada hubungan yang positif antara ekonomi keluarga siswa terhadap
prestasi belajar siswa. Jika dilihat dari tabel koefisien korelasi, nilai 0,447 termasuk
dalam kategori lemah atau rendah. Dari perhitungan nilai koefisien penentu
(determinan) pengaruhekonomi keluarga siswa terhadap prestasi belajar siswa
sebesar 20% dan sisanya 80% ditentukan oleh variabel lain. Jika dilihat dari hasil uji-
t, diperoleh nilai ty;pmg = 2,827 sehinggatyirung =tianer atau 2,827 > 1,697. Maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh
ekonomi keluarga siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di
MTs Mafatihul Huda Padakaton Brebes.
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kekurangan dalam skripsi ini adalah menjadi tanggung jawab sepenuhnya penulis.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

by a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, _um:m_;_m: penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

7 2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.




i
ii
iii
iv
v
Vi

Vil

viii
X
Xii

DAFTAR ISI

D. Kerangka PEMIKIran .........ccccceeviiiiiiieie e
E. Manfaat PENelitian .........ccooeiiiieiiiici e
F. Sistematika PENUIISAN ........cccooeiiiiiiiiieseeeeee e
A. Ekonomi dalam Keluarga ........cccoeviieniiiiniiniieeese e
B. Ekonomi Keluarga Lemah ..........cccooveiiiiniiinieeee s

B. RUMUSAN MaASAIAN .. ..o
C. Tujuan Penelitian .........cceoiiiiiieiece s

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .............cccccoviiiiiiiie e
BAB Il TINJAUAN TEORITIS

PERNYATAAN OTENTITAS SKRIPSI ..o
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .....cccoiiiiiiiinineiseseeeseseesesesesesne e Vi

P
<
T
<
(2]
Ll
)
pd
L
o
o
<
o
=
L
-

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

LEMBAR PERSETUJUAN .....coooiiiiieinieenesereene e

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
, 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

H xﬁwa b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
e 2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

41

C. Hakikat Prestasi Belajar SiSWa.........ccccovviiiiiinieienene e

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.



—
9
)
=
)
=]
«
=
]
=
«Q
=
=
©
(7]
]
o
Q
Q
Q
=]
Q
—
Q
=
(]
o}
c
=
=
=
=
Q
=
b
V)
—
=
=
3.
[ vl
Q
>
o
V)
S
]
=]
o
Q
=)
=
c
3
=
V)
=]
o
QO
3
3
]
=)
<
)
(on
c
=
=
(V)
3
(7]
=
=
(on
]
-

‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

=
)
K
@)
©
—
©
T =
oy =
~ B
®] U
=l ©
ol ©

=
=
2
=1 O
= o
=1 S
C
2=
g
gl £
= ©
g_
%
&l <
=
[
=3
@)
=
0
o
)
=)

D. Hubungan Ekonomi Keluarga yang Rendah Terhadap Prestasi
Belajar SISWA.......ccciiiiiiieieiee e 54

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat penelitian ........c.cccooceviveviieiiniesiee e 57
B. Kondisi ODJEKLIT.......cccveieiieiiee e 57
C. Populasi dan Sampel ..o 58
D. SUMDEE DALA.......coviveiiiiireieisie e 60
E. Teknik Pengumpulan data ...........cccoevveieiieiiecccc e 60
F. Instrument PENelitian ..........cocooiiiiiiiiniceeee e 63
G. Teknik Analisis Data...........ccoveiveiriiieeineseeese e 67

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Ekonomi Keluarga SISWa ........cccceceeiiiiieiieie e seese e 71
B. Respon siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa...........ccccccoevveviennnee. 84
C. Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa.......... 87

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A KESIMPUIAN i 92
B. SAIaN ..o 93
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 94
LAMPIRAN
Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Keadaan Prasarana dan Sarana MTs Mafatihul Huda Padakaton
Ketanggungan Brebes Tahun Ajaran 2011/2012 .........ccccccevevevveeenne. 56
Tabel 3.2 Sarana Kegiatan Belajar Mengajar.........ccccoccvvvvereeieseesnenesieesnennenns 56
Tabel 3.3 Kurikulum Pembelajaran di MTs Mafatihul Huda Padakaton
Ketanggungan Brebes Tahun Ajaran 2011/2012 ........ccccccevvevvenenee. 58
Tabel 4 Kasih Sayang Orang Tua Dapat Meningkatkan HasilBelajar
ANda Di SEKOIAN ......cveiiiiicc e 76
Tabel 5 Dengan Terpenuhinya Kebutuhan Sarana Belajar Anda Dirumah
Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Yang Maksimal Dalam
BelaJar. ..oveeie e 76

Tabel 6 Keluarga Anda Dapat Memenuhi Kebutuhan Sarana Belajar

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexesndied NN €1diD eH @

Anda Guna Tercapainya Hasil Belajar Sesuai Dengan Yang
DIINGINKAN ..o 77

Tabel 7 Faktor Ekonomi Keluarga Dapat Mempengaruhi Hasil Belajar

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e
: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

Tabel 8 Faktor Ekonomi Keluarga Yang Baik Dapat Mencerminkan
Hasil Belajar Siswa Yang BaiK ............cccccoooiiiiieiie e, 79
Tabel 9  Perhatian Keluarga Yang Didapatkan Dirumah Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Anda Disekolah ...........ccccccoeviiiiiiinnnn, 79

Tabel 10 Dengan Kedekatan Yang Anda Jalin Dengan Keluarga Dapat

‘uogalln nelinN y3eAs NI ueeyeisndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAuegiedwsw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z

Membangkitkan Belajar Anda Dalam Belajar .........c...cccccevvevuvennnnne. 80

xii




(

\@J“I
2)

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogadin nelinN yyeAs NIv| ueeyeisndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwaw neje ueywnwnbusw Bueleq 'z
‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

I

i

+

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexesndied NN €1diD eH @

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13

Tabel 14

Tabel 15

Tabel 16

Tabel 17

Tabel 18

Tabel 19

Dengan Cara Orang Tua Melindungi Anda Dalam Pergaulan

Dapat Menjadikan Anda Menjadi Pribadi Yang Rajin Belajar .........

Perlindungan Orang Tua Berperan Aktif Dalam Memotivasi

Belajar SISWA.......cccoiiiiiieiicie s

Dengan Diajarkannya Cara Bermasyarakat Oleh Keluarga Dapat

Mempengaruhi Hasil Belajar Anda..........c.cccooveviviininenesieieece e

Dengan Diajarkannya Bermasyarakat Oleh Keluarga Dapat

Mempengaruhi Anda Dalam Bermasyarakat Dikelas .......................

Rekreasi Yang Diberikan Oleh Keluarga Dapat Memberikan

Semangat Belajar Anda DiKelas ...........cccocevviviiieineic e

Rekrasi Yang Diberikan Oleh Keluarga Dapat Memberikan

Pengaruh Yang Positif Dalam Belajar Anda..........ccccccoeeveveiveiieennnnn,

Perekonomian Keluarga Yang Tinggi / Lemah Dapat

Mempengaruhi Nilai Belajar Anda ...........ccccoevviiiveececc e

Pendidikan Agama Yang Ditanamkan Oleh Keluarga Dapat

Mempengaruhi Hasil Belajar Anda............cccccevviiiieeie e

Rekapitulasi Pengaruh Ekonomi Keluarga ...........cccooevveieiiciieennean,



Ry

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndied uizies edue) undede ynjuaq wejep Iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueyjwnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

é \huUJ il %
\ﬁﬁun

% it

—

*EQ\.

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexesndied NN €1diD eH @

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia yang berkualitas mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki untuk kemajuan bangsa dan Negara. Salah satu upaya membina
SDM yang berkualitas, adalah melalui pendidikan. Baik yang diberikan melalui
pendidikan formal di sekolah maupun pendidikan di lingkungan masyarakat.

Menurut Sardiman (2001:12) “Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu
usaha yang bersifat sadar tujuan yang dengan sistematis terarah pada perubahan
tingkah laku menuju kedewasaan anak didik” . Sedangkan menurut Dimyati dan
Mujiyono (2006:70) “pendidikan merupakan suatu tindakan yang memungkinkan
terjadinya belajar dan perkembangan”. Dengan jalan pendidikan, diharapkan
mampu melahirkan generasi masa depan atau sumber daya manusia yang
berkualitas.

Pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah diharapkan mampu
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan bermutu tinggi. Pendidikan manusia
yang tidak tahu atau kurang tahu menjadi tahu. Sependapat dengan Imam
Barnadib (2002:26) “dengan sendirinya semua perilaku pendidikan, yaitu
pendidik serta peserta didik mengalami peningkatan secara keseluruhan”.
Sebagai konsekuensinya peserta didik yang terlibat dalam proses pendidikan

mengalami peningkatan baik pengetahuannya maupun keterampilanya.
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Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan, maka seluruh
komponen pendidikan seperti : kurikulum, guru, siswa, sarana sekolah dan
fasilitas sekolah, lingkungan keluarga dan peran orang tua menjadi sangat
strategis dalam pencapaian prestasi belajar siswa.

Sejalan dengan perkembangan masyarakat saat ini, pendidikan banyak
mengalami berbagai hambatan. Salah satu hambatan yang sangat menarik yaitu
berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan yang disebabkan rendahnya
prestasi belajar siswa dan mutu pendidikan.

Proses pendidikan berarti didalamnya menyangkut kegiatan pembelajaran
dengan segala aspek maupun faktor yang mempengaruhi. Pada hakekatnya,
untuk menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan maka perlu diciptakan
proses pembelajaran secara optimal. Dengan optimalisasi proses pembelajaran itu
diharapkan para peserta didik dapat meraih prestasi belajar secara optimal dan
memuaskan.

Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah peserta didik
secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan.
Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan harus ada dorongan untuk
melaksanakanya. Dengan kata lain, harus ada motivasi. Motivasi yang kuat
dalam proses pendidikan menjadikan peserta didik lebih aktif dan berpartisipasi
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Menurut Sardiman (2001:71)
“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”

Dimyati dan Mujiono (2006:85), mengatakan,
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Pentingnya motivasi belajar bagi siswa adalah : 1.Menyadarkan kedudukan

pada awal belajar, proses, dan hasil belajar, 2.Menginformasikan tentang

kekuatan usaha belajar, 3.Mengarahkan kegiatan belajar, 4.Membesarkan
semangat belajar, 5.Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan
kemudian bekerja yang berkesinambungan”.

Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi tersebut
disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelakunya, maka
suatu pekerjaan dalam hal ini adalah tugas belajar, akan terselesaikan dengan
baik.

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu kemampuan
ekonomi orang tua siswa yang bersangkutan. Kemampuan ekonomi
keluarga/orang tua erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang
belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya (misalnya : makan, pakaian,
perlindungan kesehatan) juga intensitas dukungan sarana dan prasarana belajar
harus terpenuhi (misalnya : meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-
buku dan lain-lain). Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga
mempunyai cukup uang.

Jika anak hidup dalam keluarga yang kurang mampu, kebutuhan pokok
anak kurang terpenuhi dan akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar
anak juga terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga
anak merasa minder dengan teman yang lain, hal ini pasti akan mengganggu
belajar anak dan pada akhirnya berpengaruh pada hasil belajar anak disekolah.
Bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah untuk membantu orang

tuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja. Hal seperti ini

juga akan mempengaruhi prestasi belajar anak disekolah. Walaupun tidak dapat
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dipungkiri akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yang begitu
menjadi cambuk bagi seorang anak untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses
besar.

Sebaliknya keluarga yang mampu,orang tua sering mempunyai
kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan
berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada
belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak, sehingga hasil
belajarnya tidak memuaskan.

Slameto (2002:53) menyatakan, “ada dua faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern terdiri dari : faktor
jasmaniah, psikologi, dan kelelahan miasalnya kesehatan, kondisi tubuh, 1Q,
motivasi, perhatian, bakat, dan kematangan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari
faktor keluarga dan sekolah. Misal faktor orang tua mendidik anak, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, model mengajar, bahan, sarana prasarana, dll”.

Orang tua yang kemampuan ekonominya memadai akan menyediakan
fasilitas pendidikan yang memadai pula. Sebaliknya orang tua yang kemampuan
ekonominya rendah, tidak dapat memberikan kesempatan memperoleh
pendidikan yang memadai sehingga semua itu berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran, tanpa adanya motivasi belajar yang tinggi
siswa tidak akan mencapai hasil yang maksimal. Kenyataan ini dapat
diperhatikan di beberapa sekolah bahwa banyak dijumpai siswa yang cenderung

malas belajar jika tidak ada ulangan atau jika tidak ada tugas dari sekolah.
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Kecuali itu, banyak juga dijumpai siswa yang kemampuan ekonomi orang tuanya
rendah (siswa) cenderung malas belajar hal ini karena selain tidak memiliki
sarana penunjang belajar anak dirumah, juga anak tidak mempunyai waktu yang
cukup untuk belajar karena harus membantu orang tuanya untuk mencari uang.

Kenyataan dan pernyataan tersebut di atas menggambarkan bahwa, latar
belakang atau kondisi ekonomian orang tua sangat berpengaruh terhadap
motivasi belajar yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian hasil
belajar siswa yang optimal. Latar belakang / kondisi ekonomi orang tua yang
mapan dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil belajar yang baik.
Sebaliknya latar belakang / kondisi ekonomi orang tuanya yang miskin, dapat
berpengaruh terhadap kurangnya motivasi belajar dan hasil belajar yang kurang
memuaskan. Namun demikian, ada sebagian siswa yang latar belakang/ kondisi
ekonomi orang tuanya yang miskin tetapi motivasi belajarnya tinggi dan hasil
belajarnya optimal. Pada saat yang sama, ada juga sebagian siswa yang latar
belakang/kondisi ekonomi orang tuanya mapan tetapi motivasi belajarnya kurang
dan hasil belajarnya cenderung kurang optimal.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di MTs Mafatihul Huda
Padakaton diperoleh gambaran bahwa, siswa MTs Mafatihul Huda berasal dari
lingkungan masyarakat yang latar belakang ekonomi orang tua yang
berbeda,sehingga dimungkinkan motivasi dan hasil belajar siswanya juga
berbeda pula. Dengan demikian daptlah dikatakan bahwa penghasilan atau
pendapatan dapat mendorong orang tua atau dalam masyarakat dan dapat

mendidik anak memberikan fasilitas anak guna memotivasi belajar anak.
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Adapun kriteria pendapaatan ekonomi keluarga menurut Direktorat
jaminan kesejahterahan sosial, sebagai berikut:

1. Rendah : kadang-kadang ada dan kadang-kadang tidak ada
2. Menengah : berkisar dibawah 1 juta perbulan
3. Keatas: berkisar diatas 1 juta perbulan

Maka dari itu, keluarga yang memilki pendapata adiatas rata-rata dapat
memanfasilitasi belajar anak. Karena fasilitas belajar merupakan sarana dan
prasarana merupakan utama dalam tercapainya pendidikan yang optimal dalam
mencapai prestasi yang maksinal.

Namun dari pengamatan di lapangan, diperoleh gambaran bahwa sebagian
besar latar belakang ekonomi orang tua siswa MTs Mafatihul Huda adalah
berpenghasilan rendah (di bawah standar masyarakat umum) tetapi motivasi
belajarnya optimal,dan mata pencaharian orang tuanya sebagaian besar sebagai
buruh tani atau tukang becak yang tergolong dalam ekonomi lemah karena
pendapatan yang di peroleh sebagai buruh tani atau tukang becak itu tidak
menentu kadang-kadang ada dan kadang-kadang tidak ada, jika banyak tawaran
kerja yang diberikan oleh pemilik lahan maka pendapatan bisa mencapai Rp
500.000/bulan. Jika tidak ada tawaran pekerjaan dari pemilik lahan maka tidak
mendapatkan penghasilan.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti ingin
melakukanpembuktian melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Ekonomi
Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MTs Mafatihul Huda

Padakaton Brebes”.
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B. Rumusan Masalah

Perumusan Masalah dalam penelitian ini adalah :

1. ldentifikasi Masalah

Wilayah Kajian, Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Sosiologi
Belajar.

Pendekatan Penelitian, Pendekatan penelitian dalam skripsi ini adalah
menggunakan Pendekatan Empirik dengan melakukan studi lapangan.
Jenis Masalah. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh

ekonomi keluarga siswa terhadap prestasi belajar siswa.

2. Pembatasan Masalah

Pengaruh ekonomi keluarga dalam penelitian ini adalah penghasilan
keluarga yang kurang atau menengah kebawabh.
Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah hasil nilai ulangan

harian yang diadakan oleh sekolah.

3. Pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yaitu :
Bagaimana keadaan keluarga siswa yang berekonomi lemah MTs
Mafatihul Huda Padakaton?

Bagaimana prestasi belajar siswa MTs Mafatihul Huda Padakaton?
Seberapa besar pengaruh ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar

siswa MTs Mafatihul Huda Padakaton?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam skripsi ini adalah tersajinya
suatu deskripsi yang mengungkapakan tentang tujuan — tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui keluarga siswa yang berekonomi lemah di MTs
Mafatihul Huda Padakaton.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa di MTs Mafatihul Huda Padakaton.
3. Untuk mengetahui pengaruh keluarga siswa yang berekonomi lemah

terhadap prestasi belajar siswa di MTs Mafatihul Huda Padakaton.

Kerangka Pemikiran

Pada zaman paska modern atau globalisasi sekarang ini, yang sebagian
besar manusianya cenderung mengutamakan kesejahteraan materi dibanding
kesejahteraan rohani, membuat ekonomi mendapat perhatian yang sangat besar.
Tidak banyak orang mementingkan peningkatan spiritual. Sebagian terbesar dari
mereka ingin hidup enak dalam arti jasmaniah.

Kecenderungan tersebut sangat dipengaruhi oleh perkembangan budaya,
terutama dalam bidang teknologi, kesenian, dan pariwisata. Berbagai produk
baru yang semakin canggih ditawarkan, berbagai perlengkapan hidup dengan
model dan desain yang semakin menarik dipajang ditoko-toko, dan para
pemandu wisata secara gencar menarik wisatawan dengan daerah-daerah
wisatanya yang menjanjikan kekaguman. Situasi seperti ini membuat orang-
orang berusaha mengumpulkan uang sebanyak—banyaknya untuk memenuhi

seleranya.
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Seseorang dapat memperoleh uang yang banyak maka manusia tersebut
harus bekerja. Dan tanpa dipungkiri, untuk mendapatkan pekerjaan yang layak
dimasa sekarang ini sangatlah sulit. Setiap individu berlomba— lomba untuk
mendapatkan pekerjaan yang dapat menjamin hidupnya, dengan demikian seleksi
penerimaan tenaga kerja pun semakin meningkat. Kualitas SDM yang baik, maka
mereka akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan yang layak dan mampu
memenuhi kebutuhan mereka. Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
ini dapat terbentuk melalui pendidikan, oleh karena itu pendidikan sangatlah
penting bagi manusia. Tidak hanya semata — mata seseorang itu mengikuti
pendidikan, tetapi juga harus memperhatikan kemampuan untuk bersaing dan
untuk mendapatkan prestasi yang baik. Dan tentunya dengan prestasi yang baik
maka kualitas SDMnya tersebut lebih terjamin.

Dalam rangka mencapai hasil belajar anak tentu harus ditunjang oleh
berbagai sarana dan media belajar terutama dalam rumah tangga. Namun
demikian, pemenuhan kebutuhan belajar anak harus ditunjang oleh kecukupan
dan kemantapan ekonomi keluarga. Ekonomi keluarga sangat termasuk salah
satu faktor keberhasilan dan kegagalan pendidikan bagi anak.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991:83) bahwa “Faktor
biaya merupakan faktor faktor yang sangat penting karena belajar dan
kelangsungannya sangat memerlukan biaya”. Misalnya untuk membeli alat-alat,
uang sekolah dan biaya lainnya. Maka keluarga yang miskin akan merasa berat
untuk mengeluarkan biaya yang bermacam-macam itu, karena keuangan

dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan anak sehari-hari. Lebih-lebih keluarga
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untuk dengan banyak anak, maka hal ini akan merasa lebih sulit lagi. Keluarga
yang miskin juga tidak dapat menyediakan tempat untuk belajar yang memadai,
di mana tempat belajar itu merupakan salah satu sarana terlaksananya belajar
secara efisien dan efektif.

Upaya apapun yang dilakukan oleh para pengelola sekolah dalam rangka
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien jika tidak ditunjang
oleh ekonomi keluarga pihak siswa (orangtua siswa), niscaya upaya itu akan sia-
sia. Misalnya, lengkapnya media belajar dan sarana mengajar yang dimiliki oleh
sebuah sekolah, akan tetapi sarana belajar siswa di rumah kurang memadai, maka
mungkin hanya proses mengajar saja yang efektif dan efisien, tetapi proses
belajar terutama belajar mandiri di rumah tidak seperti apa yang diharapkan.
Paradigma ini menunjukkan bahwa masalah ekonomi dapat mempengaruhi
proses belajar mengajar siswa baik di sekolah maupun di rumah.

Slameto (2003;2) mengungkapkan bahwa “ belajar sebagai suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sementara Hamalik (2001;28)
menjelaskan “bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan. Lebih lanjut lagi hamalik menyatakan
bahwa belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman”.

Sejalan dengan itu Gulo (2002:73) memberikan batasan tentang belajar

yaitu seperangkat kegiatan, terutama kegiatan mental intelektual, mulai dari
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kegiatan yang paling sederhana sampai kegiatan yang rumit. Mudjiono dan
Dimyati (2000:10) mengatakan “bahwa pengertian belajar yaitu merupakan
kegiatan yang kompleks”. Hasil belajar berupa isi. Setelah belajar orang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.

Hakim (2002:1) menjelaskan pengertian belajar yaitu suatu proses
perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan
dalam bentuk peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir dan kemampuan.Belajar itu sendiri dapat
pula diartikan sebagai aktivitas pengembangan diri mulai pengalaman yang
bertumpu pada kemampuan diri belajar di bawah bimbingan guru.Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu
proses yang dilakukan oleh individu sehingga dapat membawa perubahan
tertentu terhadap tingkah laku, sikap, keterampilan dan pengetahuan secara sadar
dan bertahap sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya. Sikap dan
tingkah laku pemahaman tentang konsep belajar secara teoritis cukup beragam
pandangan dan tinjauan yang dicapainya.Kegiatan belajar pada akhirnya
bertumpu pada suatu tujuan, yaitu terjadinya perubahan dan hasil belajar tertentu
yang diharapkan adalah perubahan ke arah yang lebih baik dan positif.

Sardiman AM (1988:23) menjelaskan pemahaman lain tentang belajar
adalah sebagai berikut:“Belajar adalah membawa suatu perubahan pada individu
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan pemahaman ilmu
pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian,

harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri”.
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Dari beberapa kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manusia
jika tanpa kegiatan untuk belajar akan menyebabkan manusia tidak akan
ditinggalkan keberadaannya sebagai manusia jika melalui proses pendidikan.

Nana Sudjana (1989:5) mengemukakan pandangan lain tentang belajar
yaitu suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seorang.
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar yang ditujukan dalam berbagai
bentuk. Lester dan Alice Crawdalam Roestiyah(1986:8) mengemukakan bahwa
belajar adalah kebiasaan, pengetahuan dan sikap. Selanjutnya belajar diartikan
luas oleh A.Tabrani Rusyan dkk (1998) sebagai berikut: “Belajar adalah proses
perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan,
dan penilaian, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
aspek kehidupan atau pengakuan yang terorganisasi”.

Dari pengertian di atas terdapat kata perubahan yang berarti seseorang
yang telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku,
baik dalam aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun dalam sikapnya.
Perlu bahan tingkah lakunya dalam aspek pengetahuan ialah dan tidak tahu
menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, dalam aspek keterampilan ialah
dari tidak terampil menjadi terampil.

Menurut Burton (Usman 1990: 2) mengemukakan bagian lain
sehubungan dengan pengertian belajar menjelaskan bahwa:“Belajar adalah
sebagai perubahan tingkah laku dari individu dengan lingkungannya. Perubahan

yang berarti bahwa seseorang telah mengalami sesuatu proses belajar, akan
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mengalami perubahan tingkah laku baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan
dan aspek sikap”.

Segala apa yang dimiliki oleh alat indera manusia merupakan alat bantu
yang digunakan untuk belajar dalam pengertian memudahkan untuk memahami
gejala atau obyek agar terjadi perubahan sikap dan tingkah laku yang lebih nyata.
Nilai perubahan yang diharapkan dalam proses belajar bukanlah perubahan
tanpa arah yang jelas, tetapi harus mencakup suatu arah pembinaan yang lebih
terarah sesuai dengan tujuan pendidikan dalam skala yang lebih luas.

Sardiman (1988: 30) mengemukakan hal ini kembali yaitu :“Pada intinya
tujuan belajar itu mendapatkan pengetahuan keterampilan dan penanaman sikap
mental dan nilai-nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan
belajar. Relevan dengan uraian mengenai tujuan belajar tersebut”.

Belajar merupakan kegiatan yang penting dalam kegiatan manusia,
karena belajar terwujud perubahan tingkah laku, sikap pengetahuan dan
keterampilan sehingga maju mundurnya pribadi manusia dapat dinilai dan
kegiatan tidaknya orang tersebut berproses dalam kegiatan belajar yang baik
yaitu perubahan ke arah yang lebih positif. Tujuan yang lebih mendasar yaitu

terlepas dari kebodohan dan menciptakan masyarakat negara yang mandiri.
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E. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yakni:

Manfaat bagi siswa

Siswa merupakan objek utama dalam kegiatan belajar mengajar, oleh
karena itu siswa membutuhkan dukungan baik yang bersifat intern maupun
eksteren untuk memotivasi siswa dalam belajar. Jadi, dengan adanya
penelitian ini baik orang tua siswa, sekolah maupun guru dapat memahami
dan memberikan kenyamanan untuk proses belajar siswa, sehingga siswa
dapat memcapai prestasi belajar yang optimal di sekolah.
Manfaat bagi Guru

Guru dalam proses belajar mengajar sangat berperan penting oleh
karenanya, seorang guru harus dapat memahami karakter masing-masing
siswa untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang akan
diajarkan sehingga proses belajar mengajarpun dapat tercapai secara optimal.
Dengan adanya penelitian ini, guru IPS yakni Ibu Omah menyatakan sangat
terbantu. Karena dengan hasil penelitian ini, beliau dapat mengetahui latar
belakang masing-masing siswa.
Manfaat bagi Orang tua

Orang tua siswa dapat mengetahui seberapa jauh prestasi belajar siswa
di Sekolah, sehingga orang tua siswa dapat mengukur seberapa besar
motivasi yang mereka berikan dalam memotivasi prestasi belajar anak untuk

mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran IPS di sekolah.
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4. Manfaat bagi Sekolah

Begitu juga dengan sekolah, karena sekolah merupakan sarana dan
prasarana yang dapat membangun serta membangkitkan motivasi anak untuk
semangat dalam belajar, khususnya mata pelajaran IPS guna tercapainya
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan semaksimal mungkin. Jadi
dengan adanya penelitian ini, sekolah dapat mengukur kebutuhan sarana dan
prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar siswa yang memiliki
latar belakang yang berbeda-beda tetapi dapat mencapai prestasi yang
optimal.

Manfaat bagi Negara dan Masyarakat

Negara dan masyarakat erat kaitannya dalam pendidikan, dengan
adanya sumber daya manusia yang baik maka akan memajukan kehidupan
masyarakat dalam berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, penelitian ini
sangat membantu untuk melahirkan sumber daya manusia yang lebih baik
sehingga masyarakat dan negara kita akan semakin maju karena didalamnya

memiliki sumber daya manusia yang handal.

F. Sistematika Penulisan

BAB | : Berupa pendahuluan yang membahas tentang latar belakang,

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Manfaat Penelitian,

Sistematika Penulisan.



: Berupa Tinjauan Pustaka yang menjelaskan tentang Pengertian
Berisi tentang kondisi objektif yang terdiri dari sejarah

BAB IV : Berupa gambaran pengaruh ekonomi keluarga terhadap hasil

BAB V : Kesimpulan dan Saran.

BAB Il

BAB 11
berdirinya MTs MAFATIHUL HUDA PADAKATON, Kepegawaian, Deskripsi

pengaruh ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar siswa.
belajar siswa di MTs MAFATIHUL HUDA PADAKATON.
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